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ABSTRAK 

PENGARUH GUIDED DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN 

APLIKASI GEOGEBRA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP PADA 

MATERI PERSAMAAN TRIGONOMETRI 

(Studi pada Siswa Kelas XI SMA Paramarta 1 Seputih Banyak 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022) 

Oleh 

BAMBANG IRAWAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah guided discovery learning 

berbantuan Geogebra berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 

persamaan trigonometri. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 

SMA Paramarta 1 Seputih Banyak tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi 

dalam dua kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari teknik tes. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji Mann-Whitneyy U Test dengan 𝛼 = 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan dari guided discovery learning 

berbantuan Geogebra terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan 

trigonometri. 

Kata kunci : geogebra, guided discovery learning, pemahaman konsep, 

persamaan trigonometri 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GUIDED DISCOVERY LEARNING ASSISTED BY 

GEOGEBRA ON TRIGONOMETRY EQUATION CONCEPT 

UNDERSTANDING  

(Study on Class XI Natural Science SMA Paramarta 1 Seputih Banyak Odd 

Semester of Academic Year 2020/2021) 

 

 

By 

 

BAMBANG IRAWAN 

 

 

 

This research aimed to find out effect of guided discovery learning assisted by 

Geogebra through concept understanding of trigonometry equations. The 

population of this research was all natural science major students of 11th Grade 

SMA Paramarta 1 Seputih Banyak for the academic year 2021/2022 which was 

distributed in two classes. The samples of this research were students of class XI 

IPA 1 and XI IPA 2 who were selected using saturation sampling. The data form of 

this research was quantitative data obtained from the concept understanding test. 

Data analyzed using Mann-Whitneyy U Test with 𝛼 = 0.05. The result obtained that 

there was no significant effect of guided discovery learning assisted by Geogebra 

through concept understanding at trigonometry equations. 

 

 

Keywords : concept understanding, geogebra, guided discovery learning,    

trigonometry equations. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang keberadaanya berperan dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Sulistiyaningsih, 2014). Sebagai ilmu, 

matematika mendasari terjadinya perkembangan teknologi dan mempunyai 

peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan pengembangan daya berpikir 

manusia. Contohnya, banyak teori-teori dan cabang-cabang dari fisika dan kimia 

(modern) yang ditemukan dan dikembangkan melalui konsep kalkulus, teori 

ekonomi mengenai permintaan dan penawaran dikembangkan melalui konsep 

fungsi dan kalkulus tentang diferensial dan integral (Noer, 2017).  

 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa matematika merupakan 

salah satu pelajaran yang wajib bagi siswa jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Berdasarkan  Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, matematika diajarkan dengan 

tujuan: (1) memahami konsep matematika, (2) menalar pola sifat dari matematika, 

(3) memecahkan masalah matematika, dan (4) mengomunikasikan argumen. Di sisi 

lain tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) merekomendasikan empat prinsip standar proses 

pembelajaran matematika yaitu kemampuan (1) pemecahan masalah, (2) menalar 

dan membuktikan, (3) komunikasi, (4) koneksi, dan (5) representasi. Sementara itu 

ruang lingkup materi matematika SMA aljabar, kalkulus, geometri dan 

trigonometri, serta statistika. 
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Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa dapat memahami 

konsep. Pemahaman konsep merupakan mengerti benar tentang konsep 

matematika, yaitu siswa dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan 

suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan 

sekedar menghafal (Utari, 2012). Pemahaman konsep merupakan kemampuan 

dasar yang dibutuhkan untuk kemampuan kognitif yang lebih tinggi lainnya. 

Artinya tujuan-tujuan lain pembelajaran matematika dapat tercapai apabila 

pemahaman konsep siswa baik. Selain itu untuk mempelajari materi baru siswa 

dituntut untuk memiliki pemahaman mengenai materi prasyarat atau sebelumnya 

(Ruqoyyah, 2020). Apabila pemahaman konsep materi prasyarat kurang, siswa 

akan kesulitan dalam memahami konsep yang dipelajari. Dengan demikian sangat 

penting bagi siswa untuk memahami konsep matematika. 

Pemahaman konsep matematika siswa memang masih rendah saat ini. Pusat 

Penilaian Pendidikan pada lamannya (http://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id) 

mengungkapkan bahwa rata-rata daya serap hasil ujian nasional matematika SMA 

tahun 2017, 2018 dan 2019 berturut-turut 41,92; 37,25; 37,36 dari skala 100. Pada 

tahun 2017 nilai ujian nasional adalah 41,92 yang kemudian mengalami penurunan 

sebesar 4,67. Meskipun pada tahun 2019 naik, kenaikannya tidak signifikan yaitu 

hanya 0,11 saja yang belum melebihi nilai pada tahun 2017. Selain mengalami 

penurunan, nilai dari tahun ke tahun tersebut juga terkategori rendah. Nilainya 

kurang dari skor yang ditentukan yaitu 55. 

Trigonometri merupakan salah satu materi SMA yang pemahaman konsepnya 

masih rendah. Malahan pada tahun terakhir ujian nasional (2019) nilai trigonometri 

ini merupakan nilai yang paling rendah (34,59) dibanding dengan yang lainnya 

seperti aljabar (45,49), kalkulus (34,99). dan statistika (35,02). Nilai pada lingkup 

geometri dan trigonometri pada semua jurusan rata-rata hanya 28,59. Lebih spesifik 

lagi pada jurusan IPA yang memuat matematika peminatan, nilai rata-rata daya 

serap siswa tiga tahun terakhir pada lingkup trigonometri hanya 37,82. Nilai-nilai 

ini juga kurang dari nilai yang telah ditetapkan yaitu 55. 
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Padahal trigonometri merupakan lingkup materi matematika yang penting. Pada 

pelajaran fisika di sekolah trigonometri sering kali digunakan untuk 

menggambarkan fenomena fisika dan memecahkan masalah fisika. Pada 

pengembangan ilmu lainnya trigonometri berperan pada banyak cabang ilmu sains. 

Menurut Ritawati (2021) dan aplikasi trigonometri digunakan dalam astronomi, 

geografi, teori musik dan akustik. Selain itu juga trigonometri berperan pada cabang 

ilmu fisika seperti geodesi, arsitektur, fonetika, teknik listrik, teknik mekanik, 

teknik sipil, grafik komputer, kartografi, dan kristalografi. Pemahaman siswa pada 

trigonometri akan sangat membantu siswa jika ingin mengembangkan 

kompetensinya pada ilmu-ilmu yang berkaitan. 

Salah satu materi pada lingkup trigonometri adalah persamaan trigonometri. Materi 

ini ada pada matematika peminatan di SMA jurusan IPA. Persamaan trigonometri 

adalah persamaan yang memuat perbandingan trigonometri (Iskandar, 2017). 

Persamaan trigonometri diajarkan untuk mencapai kompetensi dasar pada 

pengetahuan yaitu “menjelaskan dan menentukan penyelesaian persamaan 

trigonometri” serta  keterampilan yaitu “memodelkan dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan masalah trigonometri”. Menyelesaikan persamaan 

trigonometri berarti mencari nilai variabel pada perbandingan trigonometri agar 

persamaan benar (Sukmadewi, 2020). 

Pemahaman siswa pada trigonometri yang rendah juga terjadi pada persamaan 

trigonometri di SMA Paramarta 1 Seputih Banyak. Melalui dokumen yang ada pada 

google classroom kelas XI tahun ajaran 2020/2021, tangkap layar soal ulangan 

harian materi persamaan trigonometri adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 Tangkap Layar Soal Ulangan Harian Persamaan Trigonometri 

Kelas XI IPA 

Soal-soal tersebut merupakan soal-soal yang menguji pemahaman siswa berupa 

menerapkan konsep secara logis. Dilihat dari rata-rata nilainya, pemahaman konsep 

siswa pada materi ini masih rendah. Rata-rata nilai hasil ujian persamaan 

trigonometri masing-masing rombongan belajar pada kelas XI IPA tahun 

2019/2020 disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Siswa Kelas XI IPA Pada Ulangan Harian Materi 

Persamaan Trigonometri 

Kelas Banyak Siswa Nilai Rata-rata 

XI IPA 1 22 46,59 

XI IPA 2 25 40,20 

XI IPA 3 27 42,48 

Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa kelas XI IPA pada materi persamaan 

trigonometri masih rendah. Distribusi nilai siswa masing-masing rombongan 

belajar dapat dilihat pada diagram berikut. 
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Gambar 1.2 Diagram Nilai Siswa pada Ulangan Harian Materi Persamaan 

Trigonometri 

Banyak siswa mendapatkan skor yang rendah. Grafik frekuensi terlihat lebih tinggi 

di bagian kiri daripada kanan. Kebanyakan siswa mendapat skor kurang dari 

ketuntasan minimum yang ditentukan yaitu 68. Hal ini menunjukkan pemahaman 

konsep siswa pada materi persamaan trigonometri masih rendah. 

Oleh karena itu, perlu ada solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa. Kita 

ketahui bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Ada faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motivasi, dan kesiapan. Sedangkan faktor eksternal diantaranya: cara orang 

tua mendidik anak, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, model 

pembelajaran, relasi guru dan siswa, disiplin sekolah, keadaan gedung, media 

pembelajaran, masyarakat, dan teman bergaul (Slameto, 2016). Mengetahui faktor-

faktor itu kita dapat menentukan solusi yang mungkin dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Metode mengajar dan media pembelajaran 

merupakan faktor yang bisa diupayakan oleh guru matematika diantara faktor yang 

lain. Dengan demikian penelitian tentang model pembelajaran dan media 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa diperlukan. 
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Salah satu model pembelajaran yang disarankan pada Permendikbud adalah 

discovery learning. Pada model pembelajaran ini materi tidak diberikan secara 

langsung, namun siswa perlu menemukannya sendiri. Pada konteks persamaan 

trigonometri, siswa dituntut untuk menemukan sendiri konsep persamaan 

trigonometri terutama mencari penyelesaiannya. Persamaan trigonometri memiliki 

penyelesaian dengan pola tertentu dikarenakan fungsi trigonometri merupakan 

fungsi periodik. Siswa dapat diajak untuk memahami pola kemudian menemukan 

sendiri cara penyelesaiannya melalui discovery learning. 

Discovery learing terdapat dua jenis, yaitu free discovery learning dan guided 

discovery learning. Hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Paramarta 

1 mengungkapkan bahwa trigonometri merupakan materi yang susah untuk 

disampaikan ke siswa. Selain itu siswa saat ini masih terbiasa diberi materi secara 

langsung. Maka dari itu proses penemuan konsep perlu dibimbing agar dapat 

berjalan seperti yang diharapkan. Bimbingan guru diperlukan agar penemuan siswa 

lebih terarah sesuai rumusan masalah yang diberikan. Selain itu terdapat 

kemungkinan siswa mengalami fase ketidakseimbangan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan yang dicari sehingga perlu guru untuk memberi petunjuk juga. 

Misalnya siswa bisa terlupa tentang materi tentang identitas trigonometri di 

berbagai kuadran atau konsep lain yang diperlukan untuk menjawab rumusan 

masalah. Ini dapat mempercepat proses pembelajaran agar target tercapai. Maka 

dari itu jenis discovery learning yang sesuai untuk penelitian ini yaitu guided 

discovery learning. 

Media pembelajaran yang dipilih juga harus sesuai dengan karakteristik materi. 

Seperti jenis persamaan yang lain, persamaan trigonometri juga memerlukan 

representasi grafis untuk menemukan penyelesaiannya. Representasi grafis akan 

membantu siswa dalam pengumpulan data saat pembelajaran. Dengan ini 

diperlukan juga media pembelajaran yang dapat menggambarkan representasi 

grafis dari fungsi trigonometri. Representasi grafis suatu fungsi dapat dibuat dengan 

bantuan kalkulator grafis, salah satunya Aplikasi Geogebra. Aplikasi ini dapat 

digunakan melalui smartphone maupun komputer. Berdasarkan hasil observasi 
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langsung, semua siswa SMA Paramarta 1 Seputih Banyak memiliki handphone 

dengan sistem operasi Android yang dapat menginstal Geogebra. Beberapa 

diantaranya juga memiliki komputer dengan sistem operasi Windows yang juga bisa 

menginstal Geogebra. 

Dengan demikian, dari semua uraian di atas penulis ingin meneliti tentang pengaruh 

guided discovery learning berbantuan Geogebra terhadap pemahaman konsep 

siswa pada materi persamaan trigonometri. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “apakah model GDL berbantuan aplikasi Geogebra 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan 

trigonometri?”. 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model GDL berbantuan 

aplikasi Geogebra terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan 

trigonometri. 
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1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap perkembangan 

pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan model GDL 

berbantuan aplikasi Geogebra dan pemahaman konsep siswa pada materi 

persamaan trigonometri.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi pendidik sebagai 

pilihan model pembelajaran agar meningkatkan pemahaman konsep siswa 

pada materi persamaan trigonometri. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan kajian serta informasi yang dapat digunakan untuk penelitian yang 

sejenis.  



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap relatif 

lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian baik 

secara fisik atau psikis (Setiawan, 2017). Pendapat lain mengatakan bahwa belajar 

proses mental yang terjadi dalam diri seseorang untuk memperolah penguasaan dan 

penyerapan dalam ranah kognitif,  afektif, dan psikomotorik (Fathurohman, 2018). 

Menurut Winataputra (2014), para pakar pendidikan mengartikan belajar sebagai 

proses psikologis-pendagogis  yang ditandai dengan interaksi antara individu 

dengan lingkungan belajar yang sengaja diciptakan. Dengan beberapa pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses mental yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh penguasaan dan penyerapan dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik melalui interaksi individu dengan lingkungan yang 

sengaja diciptakan. Seseorang dikatakan belajar apabila memenuhi kriteria berikut. 

a) Terjadi perubahan dalam kondisi sadar, maksudnya dalam belajar seseorang 

harus dalam keadaan sadar sehingga terjadinya perubahan yang ada karena 

adanya kesadaran selama proses berlangsung. 

b) Perubahan tersebut relatif menetap dan bertahan lama, kriteria ini maksudnya 

saat belajar haruslah terjadi penyimpanan informasi dalam otak. Informasi yang 

diterima juga bisa dimunculkan sewaktu-waktu kapan pun orang itu 

memerlukan. 
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c) Perubahan menjadi lebih baik, harapannya seseorang belajar dari yang tidak 

tahu menjadi tahu dan dari tidak bisa menjadi bisa. 

d) Perubahan tersebut mempunyai tujuan, maksudnya perubahan yang terjadi juga 

harus memiliki arah dan tujuan tertentu. 

e) Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman. 

f) Perubahan menyangkut semua aspek kepribadian, seseorang yang belajar maka 

akan mengalami perubahan tingkah laku, sikap, keterampilan, pengetahuan, 

kebiasaan dan lain-lain. 

Fatturahman (2017) mengemukakan aspek-aspek belajar adalah sebagai berikut. 

a) Belajar adalah proses yang aktif. 

b) Belajar adalah proses merealisasi terhadap semua situasi yang ada di sekitar 

individu 

c) Belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan. 

d) Belajar adalah proses melihat, mengamati, melihat sesuatu. 

e) Belajar berbicara tentang mengubah tingkah laku seseorang. 

Menurut Winataputra (2014) dalam proses belajar yang terjadi terdapat kegiatan 

untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar 

pada siswa. Kegiatan yang dimaksud kita sebut dengan pembelajaran. Oleh karena 

itu pembelajaran adalah upaya sistematis untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan 

meningkatkan proses belajar yang dilakukan.  Menurut Azhar (dalam Pohan, 2020) 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik. 

Sedangkan dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah upaya sistematis untuk menginisiasi dan memfasilitasi siswa 

untuk belajar untuk membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

terjadi antara pendidik dan peserta didik.  
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Pada dasarnya proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Hal yang 

penting diingat bahwa pembelajaran merupakan komunikasi dua arah (Pohan, 

2020). Komunikasi dua arah ini memungkinkan guru menyampaikan pesan kepada 

peserta didik, begitu juga peserta didik ke guru menyampaikan tanggapan atau 

pertanyaan. 

Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal sebagian besar terjadi di kelas dan 

lingkungan sekolah. Selain pembelajaran yang ada di kelas juga ada pembelajaran 

jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh memungkinkan proses belajar dan 

pembelajaran bisa terjadi di mana saja kapan saja, tidak dibatasi jarak, ruang, dan 

waktu (Pohan, 2020). 

Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila menggunakan media 

pembelajaran. Menurut Satrianawati (2018) media pembelajaran merupakan alat 

dan bahan yang digunakan untuk mengefektifkan dan mengefisienkan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.  Menurut Hamid (2020) media 

pembelajaran merupakan komponen penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran terkait dengan metode pembelajaran tertentu. Maksudnya 

pemilihan metode pembelajaran memiliki konsekuensi atas media pembelajaran 

yang digunakan dan sebaliknya. Purba (2020) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Media 

pembelajaran memiliki manfaat dalam pembelajaran diantaranya: 

1. Membantu proses pembelajaran yang berlangsung antara pendidik dan peserta 

didik. Pendidik terbantu dalam menyampaikan pesan pembelajaran. Peserta 

didik juga terbantu lebih mudah memahami konsep. Media pembelajaran juga 

dapat membuat konsep yang abstrak menjadi lebih konkret. Dengan ini 

penyampaian pesan pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal. 

2. Meningkatkan minat dan motivasi, rasa ingin tahu, dan antusiasme peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Selain itu interaksi antara pendidik, peserta didik, 

dan sumber belajar dapat berlangsung dengan baik. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu. Beberapa 

materi pembelajaran dapat memerlukan waktu yang lama untuk 
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penyampaiannya. Selain itu beberapa kondisi dan keperluan mengharuskan 

untuk melakukan pembelajaran jarak jauh. 

Proses belajar pada pembelajaran diharapkan dapat memberi perubahan tingkah 

laku yang lebih baik yang disebut hasil belajar. Menurut Mirdanda (2020) hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Arikunto (2016) mengemukakan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar 

dengan terlebuh dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. 

Winataputra (2014) mendefinisikan bahwa hasil belajar adalah hasil dari interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar. Sutrisno (2020) mengemukakan bahwa hasil 

belajar dapat dilihat dari nilai ulangan (formatif), nilai ulangan tengah semester (sub 

sumatif), dan ulangan semester (sumatif). Dari beberapa definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperolah dari proses 

belajar yang dapat dilihat melalui evaluasi. 

Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan kemampuan yang dimiliki 

peserta didik sebagai perubahan tingkah laku setelah mengalami proses belajar. 

Evaluasi biasanya dilakukan setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Sutrisno (2020) berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar berasal dari dalam diri 

pelajar yang disebut faktor internal, maupun yang berasal dari luar pelajar yang 

disebut faktor eksternal. Faktor internal contohnya kesehatan, kebugaran tubuh, 

kecerdasan, sikap, bakat, minat, motivasi, dan kepribadian. Faktor eksternal 

contohnya keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan, metode pembelajaran, 

model pembelajaran, kualitas guru, media pembelajaran, dan fasilitas atau 

perlengkapan saat pembelajaran. 
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2.1.2. Pembelajaran Matematika 

Dikutip dai Siagian (2015), “matematika berasal dari perkataan Latin yang mulanya 

dari perkataan Yunani yang berarti ‘mempelajari’. Siswono (2012) mengumpulkan 

pengertian matematika yang dibuat para ahli matematika sebagai: (1) sebagai ilmu 

tentang bilangan dan ruang, (2) ilmu tentang besaran (kuantitas), (3) ilmu tentang 

bilangan, ruang, besaran, dan keluasan, (4) ilmu tentang hubungan (relasi), (5) ilmu 

tentang bentuk yang abstrak, dan (6) ilmu yang bersifat deduktif.  

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

matematika merupakan salah satu pelajaran yang wajib bagi siswa jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Berdasarkan  Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016 tujuan pembelajaran matematika yaitu: (1) memahami konsep matematika, 

(2) menalar pola sifat dari matematika, (3) memecahkan masalah matematika, dan 

(4) mengomunikasikan argumen.  National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) merekomendasikan empat prinsip pembelajaran matematika, yaitu (1) 

pemecahan masalah, (2) menalar dan membuktikan, (3) komunikasi, (4) koneksi, 

dan (5) representasi. Sementara itu ruang lingkup materi matematika SMA aljabar, 

kalkulus, geometri dan trigonometri, serta statistika. 

Fajri (2017) berpendapat bahwa hal yang penting untuk diajarkan pada 

pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir matematis (mathematical 

thinking). Kemampuan berpikir ini diantaranya yaitu: 

1. Pemahaman matematika, kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menjawab suatu pertanyaan matematis yang disertai dengan alasan atas 

jawaban tersebut. 

2. Pemecahan masalah matematis, yaitu proses penerimaan tantangan dan kerja 

keras untuk menyelesaikan masalah. 

3. Koneksi matematis, yaitu kemampuan siswa untuk memahami matematika 

terdiri dari topik yang saling berkaitan satu sama lain. 
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4. Penalaran matematis, yaitu kemampuan untuk menjelaskan dan 

menghubungkan hubungan dua hal atau lebih dengan dasar dan alasan untuk 

mendapatkan kesimpulan. 

5. Komunikasi matematis, yang meliputi tiga aspek yaitu: menggunakan bahasa 

matematika secara akurat, menggunakan representasi matematika secara akurat 

untuk mengemukakan penyelesaian masalah, mempresentasikan pemecahan 

masalah dengan baik. 

2.1.3 Pemahaman Konsep Matematika 

Berdasarkan uraian sebelumnya, salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan pemahaman konsep matematika 

yang baik. Materi-materi matematika sangat berkaitan, untuk mempelajari materi 

baru siswa dituntut untuk memiliki pemahaman mengenai materi prasyarat atau 

sebelumnya (Ruqoyyah, 2020). Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika 

siswa tidak hanya hafal tapi benar-benar memahami yang siswa pelajari. 

Memahami berarti mengerti benar atau mengetahui benar (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia). Proses, cara dan perbuatan memahami disebut pemahaman. 

Pemahaman menurut Febriyanto (2018) merupakan kemampuan siswa untuk 

mengerti sesuatu itu diketahui dan diingat untuk kemudian mampu memberikan 

gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai atas apa yang 

diketahuinya dan dapat mengomunikasikannya  kepada orang lain. Sedangkan 

konsep adalah representasi intelektual abstrak yang memungkinkan seseorang 

untuk dapat mengelompokkan atau mengklasifikasikan dari objek-objek atau 

kejadian-kejadian ke dalam contoh atau bukan contoh dari ide tersebut (Arnidha, 

2017). 

Pemahaman konsep matematika adalah pemahaman konsep dalam pelajaran 

matematika (Kesumawati, 2008). Utari (2012) mendefinisikan pemahaman konsep 

matematika sebagai mengerti benar tentang konsep matematika, yaitu siswa dapat 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 
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berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. 

Fahrudin (2018) pemahaman konsep matematika adalah salah satu kemampuan 

atau kecakapan untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau tindakan suatu 

kelas atau kategori, yang memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya dalam 

matematika. Dari semua penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika adalah kemampuan  memberikan gambaran, dan 

penjelasan yang lebih luas dan memadai tentang konsep matematika sehingga dapat 

mengomunikasikannya. 

Untuk mengukur  pemahaman konsep matematika dapat dilihat dari soal-soal yang 

memiliki indikator konsep (Ruqoyyah, 2020). Adapun indikator pemahaman 

konsep yang terdapat pada Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 disebutkan 

beberapa indikator pemahaman konsep matematika siswa, yaitu: 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut. 

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

4. Menerapkan konsep secara logis 

5. Memberikan contoh atau contoh kontra. 

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya). 

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika. 

8. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

Sementara itu Menurut Klipatrick (2011) indikator pemahaman konsep matematika 

sebagai yaitu: (1) kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, (2) 

kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3) kemampuan menerapkan konsep 

secara algoritma, (4) kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari 

konsep yang telah dipelajari, (5) kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematika. 
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Karena persamaan trigonometri tidak memuat sifat-sifat, maka pada penelitian ini 

tidak memuat indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Sehingga 

pada penelitian ini indikator yang akan digunakan untuk mengukur pemahaman 

konsep matematika adalah sebagai berikut. 

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 

2. Menerapkan konsep secara logis, 

3. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya). 

4. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

5. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut. 

6. Memberikan contoh atau contoh kontra. 

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika. 

Menurut Mulyono dan Hapizah (2018) hal-hal yang dapat dilakukan guru dalam 

membantu siswa membangun pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika 

yaitu : 

1. Membuat siswa untuk menggunakan alat peraga untuk memodelkan konsep-

konsep dan membantu siswa dalam memahami ide-ide abstrak; 

2. Membuat siswa untuk menunjukkan representasi-representasi berbeda dari 

suatu situasi matematika yang sama; 

3. Membuat siswa untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 

untuk membangun pengetahuan baru, dan untuk menggunakan pengetahuan 

barunya untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam situasi-

situasi yang tidak dikenal; dan 

4. Membuat siswa untuk melihat hubungan-hubungan antara matematika yang 

mereka sedang pelajari dan apa yang mereka telah pelajari. 
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2.1.4 Model Guided Discovery Learning 

Model pembelajaran penemuan (discovery learning)  menurut Kurniasih (2014) 

adalah proses pembelajaran yang terjadi bila pelajaran tidak disajikan dengan 

pelajaran dalam berntuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasikan 

sendiri. Discovery learning menekankan kepada proses mencari dan menemukan. 

Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam model 

pembelajaran ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 

sedangkan guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing siswa untuk belajar. 

Suprihatiningsih (2014) menjelaskan bahwa discovery learning memiliki dua jenis 

yaitu: 

1. Free discovery learning yakni pembelajaran penemuan tanpa adanya petunjuk 

atau arahan. 

2. Guided discovery learning yakni pembelajaran yang membutuhkan peran guru 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajarannya. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa  model guided discovery 

learning (GDL) merupakan salah satu jenis discovery learning (DC). Sehingga 

GDL merupakan model pembelajaran penemuan yang membutuhkan peran guru 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajarannya. Lebih jelasnya pada model GDL 

guru membimbing siswa dengan memberi arahan sampai menemukan konsep yang 

ingin dituju. Seperti yang dikemukakan oleh Asri dan Noer (2015) guided discovery 

learning (penemuan terbimbing) adalah model pembelajaran penemuan yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. 

Petunjuk diberikan pada umumnya berbentuk pernyataan membimbing. Model 

penemuan terbimbing ini sebagai suatu metode pembelajaran dari sekian banyak 

metode pembelajaran yang ada, menempatkan guru sebagai fasilitator, guru 

membimbing siswa di mana guru diperlukan. 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa model guided discovery 

learning merupakan pembelajaran yang pelajarannya tidak disajikan secara final, 

namun siswa harus menemukan sendiri konsep yang akan diajarkan dengan 



 

 

18 

 
 

bimbingan atau petunjuk guru. GDL ini merupakan model discovery learning 

dengan ciri bahwa penemuannya dibimbing dan diberi petunjuk oleh guru. 

Sehingga langkah-langkahnya sama dengan discovery learning secara umum hanya 

saja dalam prosesnya ada bimbingan dan petunjuk guru. Langkah-langkah 

discovery learning menurut Bruner (dalam Winataputra, 2014) adalah sebagai 

berikut. 

1. Stimulus (pemberian perangsang/stimulus); kegiatan dimulai dengan 

memberikan pertanyaan yang merangsang pikir siswa dengan menganjurkan 

dan mendorongnya untuk membaca buku atau aktivitas pembelajaran lain yang 

mengarah pada pemecahan masalah. 

2. Problem statement (mengidentifikasi masalah); memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudian memilih dan merumuskannya dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara dari masalah tersebut). 

3. Data collection (pengumpulan data); memberikan kesempatan kepada siswa 

mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak-banyaknya untuk 

membuktikan benar tidak hipotesis tersebut. 

4. Data proccessing (pengolahan data); mengolah data yang diperolah siswa 

kemudian ditafsirkan. 

5. Verifikasi; mengadakan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan dan dihubungkan dengan hasil dan 

pengolahan data. 

6. Generalisasi; mengadakan penarikan kesimpulan untuk dijadikan prinsip umum 

yang berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. 

Sedangkan menurut Suryosubroto (2009) mengemukakan langkah-langkah model 

penemuan sebagai berikut: 

1.  Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan. 

2. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan 

tugas-tugas siswa. 

3. Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan. 
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4. Membantu siswa dengan informasi/data, jika diperlukan oleh siswa. 

5. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang 

mengarahkan dan mengidentifikasi proses. 

6. Merangsang terjadinya interaksi antarsiswa dengan siswa. 

7. Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses penemuan. 

8. Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil 

penemuannya. 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan langkah-langkah 

pembelajaran penemuan adalah sebagai berikut. 

1. Stimulus (memberikan pertanyaan untuk merangsang berpikir siswa), 

2. Problem statement (mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran, kemudian memilih dan merumuskannya dalam bentuk 

hipotesis). 

3. Data collection (mengumpulkan informasi). 

4. Data processing (mengolah data yang telah diperoleh oleh siswa).  

5. Verifikasi (memeriksa secara cermat untuk menguji hipotesis). 

6. Generalisasi (mengadakan penarikan kesimpulan). 

Menurut Markabban (2008) penerapan model GDL ini dapat menggunakan strategi 

penemuan induktif, deduktif, atau keduanya. Strategi penemuan induktif 

mengunakan fakta-fakta atau pernyataan-pernyataan untuk menemukan 

kesimpulan. Sedangkan strategi penemuan deduktif di mana prinsip atau konsep 

digunakan untuk menemukan pengetahuan yang baru. Menurut Asri dan Noer 

(2015) proses induktif-deduktif dapat digunakan untuk mempelajari konsep 

matematika. Namun demikian, pembelajaran dan pemahaman suatu konsep dapat 

diawali secara induktif melalui peristiwa nyata atau intuisi. Kegiatan dapat dimulai 

dengan beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat daftar sifat yang 

muncul (sebagai gejala), memperkirakan hasil baru yang diharapkan, kemudian 

dibuktikan secara deduktif. Dengan demikian, cara belajar induktif dan deduktif 

dapat digunakan sama-sama dalam mempelajari matematika. Pembelajaran dengan 

model ini dapat diselenggarakan secara individu atau kelompok. Model ini sangat 
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bermanfaat untuk mata pelajaran matematika sesuai dengan karakteristik 

matematika tersebut. 

GDL memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu: (1) siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, karena ia berpikir dan menggunakan kemampuannya 

untuk menemukan hasil akhir, (2) memberikan wahana interaksi antar siswa, 

maupun siswa dengan guru, (3) materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat 

kemampuan yang tinggi dan lebih lama hilang, karena siswa dilibatkan langsung 

dalam proses penemuannya, (4) mendukung kemampuan problem solving siswa, 

(5) siswa memahami benar bahan pelajaran, karena siswa mengalami sendiri proses 

menemukannya, sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat, (6) 

menemukan sendiri menimbulkan rasa puas, kepuasan batin ini mendorong ingin 

melakukan penemuan lagi hingga minat belajar meningkat, (7) siswa yang 

memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih mampu 

mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks, (8) metode ini melatih siswa 

untuk lebih banyak belajar sendiri, (9) situasi belajar menjadi lebih menggairahkan. 

Sementara kekurangan GDL diantaranya (1) metode ini banyak menyita waktu, dan 

tidak menjamin siswa bersemangat mencari penemuan-penemuan, (2) tidak semua 

siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini, (3) tidak semua topik cocok 

disampaikan dengan metode ini, (4) tidak setiap guru mempunyai selera atau 

kemampuan mengajar dengan cara penemuan, (5) tidak semua anak mampu 

melakukan penemuan. Apabila bimbingan guru tidak sesuai dengan kesiapan 

intelektual siswa, ini dapat merusak struktur pengetahuannya, dan bimbingan yang 

terlalu banyak dapat mematikan inisiatifnya, (6) kelas yang banyak siswanya akan 

sangat merepotkan guru dalam memberikan bimbingan dan pengarahan belajar 

dengan penemuan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 

perlu memperhatikan kelebihan yang ada dan berupaya memanfaatkan kelebihan 

tersebut, namun guru juga perlu mewaspadai kekurangan agar guided discovery 

learning dapat memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran. 
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2.1.5 Aplikasi Geogebra 

Menurut laman tentang Geogebra (https://www.geogebra.org/about) dijelaskan 

bahwa 

“GeoGebra is dynamic mathematics software for all levels of education that 

brings together geometry, algebra, spreadsheets, graphing, statistics and 

calculus in one easy-to-use package. GeoGebra is a rapidly expanding 

community of millions of users located in just about every country. 

GeoGebra has become the leading provider of dynamic mathematics 

software, supporting science, technology, engineering and mathematics 

(STEM) education and innovations in teaching and learning worldwide.”. 

Yang diterjemahkan oleh penulis berarti Geogebra adalah perangkat lunak 

matematika yang dinamis untuk semua jenjang pendidikan yang membawa 

geometri, aljabar, lembar bentang, pembuatan grafik, statistik dan kalkulus 

bersamaan dalam paket yang mudah digunakan. Geogebra telah membesarkan 

komunitas jutaan pengguna yang ada di setiap negara. Geogebra telah menjadi 

penggerak pelayanan perangkat lunak matematika yang dinamis, dukungan sains, 

teknologi, teknik dan matematika. Dijelaskan juga bahwa aplikasi ini bebas untuk 

digunakan bagi pengguna yang tidak mengomersilkannya. Nur (2016) menjelaskan 

Geogebra merupakan kependekan dari geometry (geometri) dan algebra (aljabar), 

tetapi program ini tidak hanya mendukung untuk kedua topik tersebut, tapi juga 

mendukung banyak topik matematika di luar itu. Dijelaskan pula materi-materi 

yang memuat konsep geometri, aljabar dan kalkulus dapat mengunakan Geogebra 

sebagai media pembelajarannya. Namun, semua itu tergantung dari bagaimana 

kreativitas dan kemampuan guru mengolah materi menjadi lebih menarik 

menggunakan Geogebra, tentu dengan strategi pembelajaran yang cocok.  

Dibidiklayar dari laman geogebra.org tampilan antarmuka Geogebra sebagai 

berikut. 
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Gambar 2.1 Tampilan Antarmuka Geogebra 

Dijelaskan juga pada laman https://www.geogebra.org/download selain dapat 

diakses secara daring, aplikasi ini dapat diunduh pada perangkat PC maupun ponsel 

untuk diakses secara luring.  

Menurut laman petunjuk manual Geogebra (https://wiki.geogebra.org/en/Manual), 

komponen- pada menu tatap muka Geogebra diantaranya:  

1. Menu bar, yaitu bagian yang terletak pada atas halaman tentang komponen 

pengorganisasian fail diantaranya: membersihkan halaman, membuka 

dokumen, menyimpan dokumen, membagikan dokumen, mencetak dokumen, 

dan pengaturan. 

2. Input Bar, bagian untuk menuliskan operasi dan fungsi serta memilih objek 

untuk digambar. 

3. View, bagian ini terdiri dari algebra view, graphic view. Bagian ini 

menampilkan representasi yang terhubung secara dinamis antara bentuk aljabar 

dan grafik. Maksudnya jika kita memodifikasi bentuk aljabar akan mengubah 

representasi grafik, sebaliknya jika kita memodifikasi bentuk grafiknya juga 

akan mengubah bentuk aljabarnya yang terhubung secara dinamis. 
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4. Context menu, merupakan menu untuk mengubah menamai ulang, menghapus, 

mengggambar jejak (trace) objek dengan menekan klik kanan pada objek. 

5. Navigation bar, bagian yang berada di bawah representasi aljabar maupun 

grafik yang menampilkan bilangan langkah konstruksi. Bilangan ini dapat 

dimainkan dengan tombol play, dan step untuk melihat langkah-langkah 

konstruksi. 

6. Virtual keyboard, merupakan keyboard virtual yang memberikan operator dan 

simbol matematika yang dapat dipilih dengan mouse. 

Mahmudi (2010) mengatakan bahwa pemanfaatan program Geogebra memberikan 

beberapa keuntungan diantaranya yaitu: (1) lukisan-lukisan dihasilkan dengan 

cepat dan teliti dibandingkan dengan menggunakan pensil, penggaris, dan jangka, 

(2) adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi sehingga dapat 

memberikan pengalaman visual yang lebih jelas kepada siswa dalam memahami 

konsep matematika, (3) dapat dimanfaatkan sebagai balikan/evaluasi untuk 

memastikan bahwa lukisan yang terlah dibuat benar, (4) mempermudah guru/siswa 

untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang berlaku pada suatu objek 

matematika. Dengan aplikasi Geogebra objek-objek geometri yang bersifat abstrak 

dapat divisualisasi sekaligus dapat dimanipulasi secara cepat, akurat, dan efisien. 

Menurut Japa dan Suarjana (2017) Geogebra adalah sebuah pilihan yang tepat 

untuk berbagai macam presentasi dari objek matematika karena Geogebra adalah 

software geometri dinamis yang membantu membentuk titik, garis, dan semua 

bentuk kurva. Asngari (2015) yang menyarankan bahwa program Geogebra dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan 

atau memvisualisasikan konsep-konsep matematis serta sebagai alat bantu untuk 

mengonstruksi konsep-konsep matematis. 

2.1.6 Persamaan Trigonometri 

Persamaan trigonometri adalah persamaan yang memuat perbandingan 

trigonometri (Iskandar, 2017). Menurut Sukmadewi (2020) menyelesaikan 

persamaan trigonometri berarti harus mencari nilai variabel dalam derajat atau 



 

 

24 

 
 

radian yang memenuhi persamaan tersebut. Untuk mempelajari persamaan 

trigonometri harus memahami materi prasyarat yaitu nilai perbandingan 

trigonometri untuk sudut istimewa di empat kuadran.  

Berdasarkan penjelasan di atas, penyelesaian persamaan trigonometri dasar berarti 

nilai variabel yang memenuhi persamaan tersebut. Himpunan penyelesaian berarti 

himpunan nilai-nilai yang memenuhi persamaan trigonometri itu. Dijelaskan bahwa 

menentukan penyelesaian persamaan trigonometri dasar dengan variabel 𝑥 dapat 

menggunakan rumus berikut.  

a. Bentuk sin 𝑥 = sin 𝑎° 

Nilai sinus suatu sudut positif di kuadran 1 dan 2 dan fungsinya memiliki periode 

360° sehingga untuk persamaan  sin 𝑥 = sin 𝑎° penyelesaiannya adalah 

𝑥 = {
𝑎° + 𝑘. 360°

(180 − 𝑎)° + 𝑘. 360°
 

b. Bentuk cos 𝑥 = cos 𝑎° 

Nilai cosinus suatu sudut positif di kuadran 1 dan 4 dan fungsinya memiliki 

periode 360° sehingga untuk bentuk penyelesaiannya adalah 

𝑥 = {
𝑎° + 𝑘. 360°

(−𝑎)° + 𝑘. 360°
 

c. Bentuk tan 𝑥 = tan 𝑎° 

Nilai tangen suatu sudut positif di kuadran 1 dan 3 dan fungsinya memiliki 

periode 180° sehingga penyelesainnya adalah 

𝑥 = 𝑎° + 𝑘. 180° 

Dengan 𝑘 bilangan bulat. 

Begitu pula dengan bentuk sudut dalam radian. Untuk persamaan sin 𝑥 = sin 𝑎 

penyelesaiannya adalah 𝑥 = {
𝑎 + 𝑘. 2𝜋

(180 − 𝑎)° + 𝑘. 2𝜋
. Bentuk cos 𝑥 = cos 𝑎 maka 

penyelesaiannya adalah 𝑥 = {
𝑎 + 𝑘. 2𝜋

(−𝑎)° + 𝑘. 2𝜋
. Dan bentuk tan 𝑥 = tan 𝑎 maka 

penyelesaiannya adalah 𝑥 = 𝑎 + 𝑘. 𝜋. 
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Sebagai contoh penyelesaian persamaan trigonometri sin 𝑥 = sin 25°  dari formula 

untuk sin 𝑥 = sin 25°  maka penyelesaian umummnya  adalah 𝑥 = 25° + 𝑘. 360° 

atau 𝑥 = (180 − 25)° + 𝑘. 360° = 155° + 𝑘. 360° dengan 𝑘 bilangan  bulat. 

Contoh lainnya yaitu himpunan penyelesaian persamaan cos 𝑥 =
1

2
  dengan 0 ≤

𝑥 ≤ 720° dapat dicari dengan penguraian berikut.  

cos 𝑥 =
1

2
= cos 60° maka bentuk umum penyelesaiannya adalah 𝑥 = 60° +

𝑘. 360° dan 𝑥 = −60° + 𝑘. 360°. 

Untuk 𝑘 = 0 , diperoleh 𝑥 = 60° (memenuhi) dan −60° (tidak memenuhi). 

Untuk 𝑘 = 1, diperoleh 𝑥 = 420° (memenuhi) dan 300° (memenuhi). 

Untuk 𝑘 = 2, diperoleh 𝑥 = 780° (tidak memenuhi) dam 660° (memenuhi). 

Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {60°, 300°, 420°, 660°}. 

 

Untuk menyelesaikan persamaan trigonometri sin 𝑓(𝑥) , cos 𝑓(𝑥), dan tan 𝑓(𝑥) 

dengan mudah dapat dilakukan dengan mengganti 𝑥 dengan 𝑓(𝑥) pada formula 

yang telah dijabarkan di atas.  

Contohnya untuk menetukan himpunan penyelesaian dari tan(2𝑥 − 30°) = −
1

2
 

untuk 0 ≤ 𝑥 ≤ 360° dilakukan penjabaran sebagai berikut. 

tan(2𝑥 − 30°) = −
1

2
= tan 120°.  Maka bentuk umum penyelesaiannya adalah  

2𝑥 − 30° = 120° + 𝑘. 180 

𝑥 = 75° + 𝑘. 90° 

Untuk 𝑘 = 0 maka 𝑥 = 75° (memenuhi). 

Untuk 𝑘 = 1 maka 𝑥 = 165° (memenuhi). 

Untuk 𝑘 = 2 maka  𝑥 = 255° (memenuhi). 

Untuk 𝑘 = 3 maka 𝑥 = 345° (memenuhi). 

Untuk 𝑘 = 4 maka 𝑥 = 435 (tidak memenuhi). 

Sehingga himpunan penyelesaiannya adalah {75°, 165°, 255°, 345°}. 
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Selain itu terdapat jenis persamaan trigonometri kuadrat yang merupakan 

persamaan trigonometri dengan memuat perbandingan trigonometri yang 

dikuadratkan. Bentuk bakunya adalah 𝐴𝑅2 + 𝐵𝑅 + 𝐶 = 0 dengan 𝑅 adalah 

perbandingan trigonometri. Untuk menyelesaikan bentuk ini kita harus dapat 

memfaktorkan persamaan kuadrat dengan baik. Dengan pemfaktoran akan 

didapatkan persamaan trigonometri sederhana. Sehingga dapat kemudian 

diselesaikan dengan formula sebelumnya. 

Contohnya untuk menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 2 cos2 𝑥 +

cos 𝑥 − 1 = 0 untuk 0 ≤ 𝑥 ≤ 360°. Persamaan trigonometri diurai dan 

diselesaikan sebagai berikut ini. 

2 cos2 𝑥 + cos 𝑥 − 1 = 0  

(2 cos 𝑥 − 1)(cos 𝑥 + 1) = 0 diperoleh cos 𝑥 =
1

2
 atau cos 𝑥 = −1. 

• cos 𝑥 =
1

2
= cos 60° diperoleh 𝑥 = 60 + 𝑘. 360 atau 𝑥 = −60 + 360°. 

Untuk 

𝑘 

𝑥 = 60° + 𝑘. 360° 𝑥 = −60° + 𝑘. 360° 
Apakah memenuhi syarat interval 0 ≤ 𝑥 ≤ 720° ? 

0 60° 

(memenuhi) 

−60° 

(tidak memenuhi) 

1 420° 

(tidak memenuhi) 

330° 

(memenuhi) 

• cos 𝑥 = −1 = cos 180° diperoleh 

Untuk 

𝑘 

𝑥 = 180° + 𝑘. 360° 𝑥 = −180° + 𝑘. 360° 
Apakah memenuhi syarat interval 0 ≤ 𝑥 ≤ 720° ? 

0 180° 

(memenuhi) 

−180° 

(tidak memenuhi) 

1 540° 

(tidak memenuhi) 

180° 

(memenuhi) 

Sehingga himpunan penyelesaiannya adalah {60°, 180°, 330}. 
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2..1.7 Pengaruh 

Pengaruh memiliki definisi dari berbagai sumber sebagai berikut. 

a) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.  

b) Gottschalk (2000) mendefinisikan pengaruh sebagai suatu efek yang tegar dan 

membentuk terhadap pikiran dan perilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun 

kolektif.  

c) Badudu dan  Zain (2001) mendefinisikan pengaruh adalah daya  yang 

menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah 

sesuatu yang lain dan tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang 

lain. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan 

suatu daya yang ada pada sesuatu yang ikut membentuk pikiran dan perilaku 

seseorang atau kelompok. Pada penelitian ini “sesuatu” yang dimaksud adalah 

model pembelajaran guided discovery learning berbantuan aplikasi Geogebra. 

Sedangkan “perilaku” yang dimaksud adalah pemahaman konsep matematika siswa 

pada materi persamaan trigonometri. Jadi model pembelajaran GDL berbantuan 

aplikasi Geogebra dikatakan berpengaruh apabila terdapat peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan trigonometri jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran yang biasa dilakukan (pembelajaran 

konvensional). 
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2.2 Definisi Operasional 

Dengan memperhatikan judul penelitian, beberapa istilah dalam penelitian ini dan 

pengertiannya adalah sebagai berikut. 

1. Pengaruh merupakan suatu daya yang ada pada sesuatu yang ikut membentuk 

pikiran dan perilaku seseorang atau kelompok. Pada penelitian ini model guided 

discovery learning berbantuan aplikasi Geogebra dikatakan berpengaruh 

apabila terdapat peningkatan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

persamaan trigonometri jika dibandingkan dengan model pembelajaran yang 

biasa dilakukan (pembelajaran konvensional). 

2. Model guided discovery learning (GDL) merupakan model pembelajaran yang 

pelajarannya tidak disajikan secara final, namun siswa harus menemukan 

sendiri konsep yang akan diajarkan dengan bimbingan atau petunjuk guru. 

3. Aplikasi Geogebra adalah perangkat lunak matematika yang dinamis yang 

membawa geometri, aljabar, lembar bentang, pembuatan grafik, statistik dan 

kalkulus bersamaan dalam paket yang mudah digunakan. 

4. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan  memberikan 

gambaran, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai tentang konsep 

matematika sehingga dapat mengomunikasikannya. 

5. Persamaan trigonometri adalah persamaan yang memuat perbandingan 

trigonometri. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Belajar merupakan proses mental yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

penguasaan dan penyerapan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

melalui interaksi individu dengan lingkungan. Belajar merupakan proses yang aktif, 

proses yang diarahkan kepada tujuan, proses melihat, mengamati sesuatu. Proses 

belajar ini diharapkan dapat memberi hasil belajar berupa kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah mengalami proses belajar. Pada dunia pendidikan, 

proses belajar memerlukan kegiatan untuk menginisiasi dan memfasilitasi belajar 

siswa. Hal ini yang kita sebut dengan pembelajaran. Proses pembelajaran 

memerlukan media pembelajaran untuk membuat konsep yang abstrak menjadi 

lebih konkret sehingga materi lebih mudah dipahami siswa. Model pembelajaran 

dan media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. 

Pada pembelajaran matematika salah satu tujuan pembelajarannya agar siswa 

memperoleh kemampuan pemahaman konsep matematis. Kemampuan ini diartikan 

kemampuan  memberikan gambaran, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai 

tentang konsep matematika sehingga dapat mengomunikasikannya. Pemahaman 

konsep diindikasikan dengan indikator diantaranya:  (1) menyatakan ulang konsep 

yang telah dipelajari, (2) menerapkan konsep secara logis, (3) menyajikan konsep 

dalam berbagai macam bentuk representasi, (4) mengembangkan syarat perlu dan 

atau syarat cukup suatu konsep. (5). mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (6) memberikan 

contoh atau contoh kontra, dan (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun di luar matematika.Kemampuan pemahaman konsep dapat diajarkan 

dengan berbagai cara. Salah satunya dengan memilih model pembelajaran yang 

dapat merangsangnya. Perangsangan dapat terjadi melalui tahap-tahap model 

pembelajaran yang diberikan. Selain itu untuk memperoleh pemahaman konsep, 

pembelajaran perlu dilengkapi dengan media pembelajaran yang sesuai dengan 

materinya. 
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Berdasarkan tinjauan pustaka, upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep 

adalah dengan memberikan materi secara tidak final. Siswa harus menemukan 

sendiri konsep yang diajarkan melalui bimbingan. Hal ini jelas dapat diupayakan 

melalui model GDL yang memberikan konsep melalui kegiatan penemuan dengan 

dibimbing guru. Selain membuat siswa membangun sendiri pengetahuannya, 

pemahaman konsep matematika dapat diajarkan dengan menunjukkan representasi 

berbeda dari situasi matematika yang sama. Untuk menerapkannya aplikasi 

Geogebra dapat digunakan sebagai alat peraga untuk menunjukkan representasi 

grafis melalui monitor gawai. Siswa dapat mengamati berbagai bentuk grafik fungsi 

hanya dengan menuliskan fungsinya dan menguji kebenaran gambar yang dibuat 

sehingga paham dengan representasi grafis suatu fungsi. Karakteristik GDL yang 

dilakukan dengan bantuan Geogebra cocok dengan upaya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep sehingga pembelajaran ini akan berpotensi untuk 

meningkatkan pemahaman konsep. 

Seperti pada materi persamaan pada umumnya, masalah dari persamaan 

trigonometri adalah mencari penyelesaiannya. Jika diajarkan melalui GDL berarti 

siswa dibimbing dengan tahap-tahap GDL untuk menemukan cara 

menyelesaikannya secara mandiri. Tahap awalnya adalah stimulus dan problem 

statement. Dengan dirangsang dan membuat materi sebagai masalah, siswa dapat 

mengerti tentang konsep sehingga dapat menyatakan ulang konsep. Dari tahap ini 

siswa dapat menguasai salah satu indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan 

ulang konsep yang dipelajari. 

Setelah merasa terangsang untuk mencari cara menyelesaikan persamaan 

trigonometri, siswa akan melakukan data collecting. Pengumpulan data akan 

dilakukan dengan mengamati representasi grafis dari masing-masing persamaan 

trigonometri melalui aplikasi Geogebra dengan menuliskan berbagai fungsi 

trigonometri kemudian mengamati grafiknya. Siswa dapat menemukan pola-pola 

perubahan apabila fungsi berubah dan mengumpulkan data dari grafik tersebut. 

Pengumpulan data dengan mengamati grafik membuat siswa mengubah data yang 

diperolehnya dalam berbagai bentuk representasi agar dapat diproses kedepannya. 
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Melalui kegiatan ini siswa dapat mengungkapkan persamaan trigonometri dan 

penyelesaiannya melalui representasi grafis. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

mencapai salah satu indikator pemahaman konsep yaitu dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah siswa pada tahap pemerosesan data. 

Dengan dibimbing agar fokus untuk mencari cara menyelesaikan masalahnya dari 

data yang dikumpulkan, siswa terpicu untuk menentukan mana saja data yang 

diperlukan dan tidak. Dengan demikian siswa akan menentukan syarat perlu dan 

syarat cukup yang membentuk konsep. Setelah diproses siswa mendapatkan 

penemuan berupa algoritma untuk menyelesaikan persamaan trigonometri. 

Algoritma ini tentu akan lebih diingat siswa karena ditemukannya sendiri. Siswa 

akan lebih fasih dalam menerapkan konsep yang dipelajarinya. Dengan demikian 

siswa akan menguasai indikator menentukan syarat pembentuk konsep dan 

menerapkan konsep yang dipelajari. 

Tahap selanjutnya adalah verifikasi. Algoritma yang dibuat kemudian diperiksa 

kembali untuk menguji apakah hasil dari pengolahan data benar. Siswa dapat diajak 

untuk menguji kebenaran algoritma yang ditemukan dengan menyelesaikan 

persamaan lain. Dengan demikian semakin banyak contoh persamaan trigonometri 

yang ia temukan kemudian dikerjakan. Selain siswa semakin fasih menggunakan 

algoritmanya, siswa juga menemukan berbagai contoh persamaan trigonometri. 

Hasil dari pengujian algoritma dapat dicek kebenarannya dengan Geogebra. Pada 

tahap ini siswa dapat menguasai indikator memberikan contoh dan semakin 

memperkuat indikator pemahaman konsep yang telah terbentuk. 

Sampai tahap generalisasi selain mengulang terus konsep yang dipelajarinya, siswa 

juga mengerti cara berpikir secara ilmiah untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Secara tidak langsung siswa diperkenalkan pada metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah. Apabila terdapat masalah pada konsep lain yang 

berhubungan dengan persamaan trigonometri, kemungkinan siswa juga dapat 

menyelesaikannya. 
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Dengan mengenal Geogebra siswa dapat memanfaatkannya untuk menggambar 

grafik secara cepat dan akurat. Seperti yang disarankan siswa dapat 

menggunakannya untuk mengamati berbagai grafik fungsi serta mengamati 

berbagai perubahan apabila fungsinya berubah. Siswa juga dapat menggunakan 

Geogebra untuk mengecek kebenaran dari jawabannya. Pada kasus persamaan 

trigonometri, akan tampak berbagai bentuk dan perubahan fungsi trigonometri jika 

berubah. Dengan ini akan tampak hubungan-hubungan antar fungsi trigonometri. 

Hal ini cocok dengan upaya meningkatkan pemahaman konsep yaitu dengan 

menunjukkan berbagai representasi dari konsep yang dipelajarinya dan 

menggunakan alat peraga karena dapat membuat objek yang abstrak menjadi lebih 

nyata sehingga mudah dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas dengan karakteristik model GDL, tahap-tahap yang ada 

pada GDL berbantuan Geogebra dapat merangsang siswa memahami materi. Selain 

itu Geogebra dapat menjadi media pembelajaran yang membantu proses penemuan 

siswa pada materi persamaan trigonometri. Selain itu untuk meningkatkan 

pemahaman juga dapat dibantu melalui GDL dengan bantuan Geogebra sebagai 

media pembelajarannya. Dengan demikian secara teoritis model GDL berbantuan 

aplikasi Geogebra dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada materi persamaan trigonometri. 

2.4 Anggapan Dasar 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar sebagai berikut: 

1. Semua siswa kelas XI Jurusan IPA SMA Paramarta 1 Seputih Banyak tahun 

pelajaran 2021/2022 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika pada 

materi persamaan trigonometri selain model pembelajaran GDL berbantuan 

Aplikasi Geogebra tidak diperhatikan. 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir dan anggapan dasar, hipotesis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis umum 

Pembelajaran dengan model GDL berbantuan Aplikasi Geogebra 

berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

materi persamaan trigonometri. 

2. Hipotesis khusus 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model GDL berbantuan Aplikasi Geogebra lebih tinggi 

daripada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

materi persamaan trigonometri yang mengikuti pembelajaran konvensional. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan merupakan jenis eksperimen semu. Menurut 

Hasjarjo (2019) eksperimen semua adalah eksperimen yang penempatan unit 

terkecil eksperimen ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol tidak dilakukan 

dengan acak. Jenis penelitian ini dipilih karena tidak memungkinkan untuk 

mengatur ulang siswa pada kelas yang telah ditetapkan oleh sekolah. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah non-equivalent group design. Menurut Yusuf 

(2020) rancangan ini digambarkan pada diagram berikut. 

 

 

 

Pada rancangan ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen (E) dan 

kelompok kontrol (K). Pada penelitian dilakukan pretest pada kelompok 

eksperimen (𝑂1) maupun pada kelompok kontrol  (𝑂3). Setelah perlakuan                  

(X dan −) dilakukan postest pada kelompok eksperimen (𝑂2) maupun  kelompok 

kontrol (𝑂4). Pemberian pretest dan posttest dilakukan dilakukan untuk melihat 

seberapa jauh akibat perlakuan (X). Hal itu dilakukan dengan cara mencari 

peningkatan skor 𝑂2 terhadap 𝑂1. Sedangan pada kelompok kontrol (−) 

peningkatan 𝑂4 terhadap 𝑂3 itu bukan karena perlakuan. 

E 

K 

𝑂1 

𝑂3 

X 𝑂2 

−

− 

𝑂4 
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Pada penelitian ini kelompok eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan 

model GDL berbantuan Geogebra. Sedangkan kelompok kontrol adalah kelas yang 

diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Pemberian pretest 

dilakukan untuk mendapatkan data awal kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, sedangkan pemberian posttest dilakukan untuk mendapatkan data 

akhir kemampuan pemahaman konsep  matematis siswa. Kemudian dicari 

peningkatan (gain) skor pretest-posttest pada masing-masing kelas untuk 

dibandingkan melalui uji statistik. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Paramarta 1 Seputih Banyak. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA tahun ajaran 2021/2022 

yang terdistribusi dalam dua kelas yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2. Kedua kelas 

tersebut diajar oleh guru yang sama. Berdasarkan hasil dokumentasi didapat rata-

rata skor ujian kenaikan kelas matematika  kelas X IPA (sekarang XI IPA tahun 

2020/2021 masing-masing sebagai berikut.  

Tabel 3.1 Nilai Rata-rata Ujian Kenaikan Kelas X IPA Tahun Akademik 

2020/2021 SMA Paramarta 1 Seputih Banyak 

Kelas Rata-rata Kelas sekarang 

X IPA 1 53,43 XI IPA 1 

X IPA 2 52,29 XI IPA 2 

 

Nilai kedua kelas di atas dapat diasumsikan relatif tidak berbeda. Dengan demikian 

kedua kelas (populasi) memiliki karakteristik yang sama.  

 

Karena kelas XI IPA hanya terdiri dari dua kelas, teknik sampling yang dilakukan 

adalah teknik sampling jenuh. Anggota populasi dijadikan sampel dan kedua kelas 

dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil pengundian didapat 

kelas XI IPA 1 sebagai eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. Kelas 
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eksperimen yaitu kelas dengan pembelajaran dengan model GDL dengan media 

pembelajaran Geogebra dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol yaitu kelas dengan 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yang dimaksud di sini 

adalah pembelajaran dengan model pembelajaran langsung. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah sebagai berikut. 

a) Observasi awal, melihat kondisi di sekolah seperti kurikulum sekolah, jumlah 

kelas, karakteristik dan jumlah siswa, dan cara guru mengajar. Observasi 

dilakukan pada 15 Juni 2021 di SMA Paramarta 1 Seputih Banyak 

b) Menentukan sampel penelitian kemudian menentukan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

c) Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian. 

d) Melakukan uji validitas instrumen tes. 

e) Melaksanakan uji coba instrumen tes. 

f) Menganalisis hasil uji coba instrumen tes dan memperbaiki instrumen jika 

diperlukan. Analisis dilakukan untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda. Hasil analisis menyatakan bahwa semua butir soal 

layak untuk mengukur pemahaman konsep siswa tanpa ada perbaikan. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Melaksanakan pembelajaran materi persamaan trigonometri dengan 

menggunakan model GDL berbantuan Geogebra pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol. 

c) Mengadakan posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh. 

b) Menyusun laporan penelitian dan membuat kesimpulan berdasarkan hipotesis 

yang telah dirumuskan.  

3.4 Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Azwar (2010) 

penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dengan 

menekankan analisis pada data-data angka (numerik) yang diolah dengan metode 

statistika. Data penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data awal kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang diperoleh melalui skor pretest, data akhir 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang diperoleh melalui skor posttest, 

dan data peningkatan skor (gain) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep siswa melalui 

pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pretest dan posttest menggunakan instrumen tes yang sama. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes pemahaman 

konsep matematis. Tes dibuat dalam bentuk uraian yang diberikan kepada siswa 

secara individual. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk pretest dan posttest adalah soal yang sama.  Skor untuk jawaban tes disusun 

berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis dan pedoman  

penskoran. Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik melalui empat tahap uji yaitu 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

1. Validitas Instrumen Tes 

Sugiyono (2016) mengartikan validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Untuk 

mengetahui validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan isi yang terkandung dalam soal tes kemampuan representasi 

matematis dengan indikator pemahaman konsep matematis. Validitas soal 

dilakukan guru matematika peminatan kelas XI dengan memberikan tanda (check 

list) pada formulir penilaian. Penilaian mencakup kesesuaian soal dengan kisi-kisi 

dan penggunaan bahasa yang dapat dimengerti siswa. Hasil penelitian dengan guru 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengambil data pemahaman 

konsep siswa telah memenuhi validasi isi. Hasil uji validasi selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran B.5 halaman 115. 

2. Reliabilitas Instrumen Tes 

Arikunto (2016) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji reliabilitas yang dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha yang sebagai berikut. 
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𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11    = Koefisien reliabilitas 

𝑛       = Banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑖
2

 = Jumlah varians skor tiap butir soal 

𝜎𝑡
2    = Varians skor total 

Untuk mencari rumus varians digunakan rumus sebagai berikut: 

𝜎𝑡
2 =

(∑ 𝑥𝑖
2) −

(∑ 𝑥𝑖)2

𝑛
𝑛

 

Keterangan: 

𝑛   = Banyaknya data 
∑ 𝑥𝑖 = Jumlah semua data 
∑ 𝑥𝑖

2= Jumlah kuadrat semua data 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas Kriteria 

0,80<𝑟11<1,00 Sangat tinggi 

0,60<𝑟11<0,80 Tinggi 

0,40<𝑟11<0,60 Cukup 

0,20<𝑟11<0,40 Rendah 

0,00<𝑟11<0,20 Sangat rendah 

 

Instrumen pretest dan postest diujicobakan di kelas XII IPA 1. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,92 dengan reliabilitas sangat 

tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B. 6 halaman 

117. 

3. Daya Pembeda 

Sudjiono (2013) mengartikan analisis daya beda merupakan kajian butir-butir 

instrumen yang bertujuan untuk mengetahui kesanggupan butir untuk membedakan 

peserta tes yang tergolong mampu dan tidak mampu. Karena instrumen 

diujicobakan pada kelompok siswa yang banyaknya kurang dari 100 maka 
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kelompok bawah dan kelompok atas dibagi menjadi 50% masing-masing setelah 

mengurutkan skornya. Daya pembeda dihitung menggunakan rumus: 

𝐷 =
𝑋𝐾𝐴 − 𝑋𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan : 

𝐷𝑃   : indeks daya pembeda satu butir soal 

𝑋𝐾𝐴   : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal  

𝑋𝐾𝐵             : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal  

Skor maks  : jumlah skor maksimum pada butir soal 

Indeks daya pembeda diinterpretasikan seperti tabel berikut. 

Tabel 3.3 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < D ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < D ≤ 0,70 Baik 

0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < D ≤ 0,20 Buruk 

D ≤ 0,00 Sangat buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal pretest dan postest yang 

diujicobakan pada kelas XII IPA 1 memiliki indeks daya pembeda 0,45 sampai 0,57 

yang diinterpretasikan baik. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

B. 7 halaman 121. 

4. Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran butir tes dimaksudkan untuk menentukan apakah butir tes 

tergolong mudah, sedang, atau sukar bagi siswa sehingga tes benar-benar 

menggambarkan kemampuan siswa. Rumus yang digunakan untuk menghitung 

nilai indeks kesukaran (I) suatu soal pada penelitian ini menggunakan rumus 

berikut: 

𝐼 =
𝑥�̅�

𝑋𝑚𝑎𝑥
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Dengan : 

𝐼        = indeks kesukaran  

𝑥�̅�         = rata-rata skor ke-i 

𝑋𝑚𝑎𝑥  = skor maksimum yang ditetapkan untuk butir soal tertentu 

 

Tingkat kesukaran diinterpretasikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 < I ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < I ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < I ≤ 1,00 Mudah 

Pada penelitian ini butir soal yang digunakan adalah butir dengan 𝐼 ≤ 0,7. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa instrumen pretest dan postest yang 

diujicobakan di kelas XII IPA 1 memiliki indeks kesukaran 0,41 sampai 0,67 yang 

tergolong sedang. Tingkat kesukaran tersebut juga memenuhi kriteria butir soal 

dapat digunakan pada instrumen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B. 8. 

Karena hasil uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran yang 

semuanya memenuhi kriteria, maka instrumen tes pemahaman konsep layak 

digunakan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Skor pretest dan postest kemudian dicari peningkatannya pada masing-masing titik 

sampel untuk dibandingkan melalui uji statistik untuk melihat peningkatan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh model GDL berbantuan Geogebra pada materi persamaan trigonometri. 

Pada penelitian ini data yang diolah merupakan peningkatan antara pretest dan 

postest pada kelompok eksperimen dan pada kelompok kontrol. Kedua data tersebut 
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disebut dengan gain. Besarnya peningkatan (gain) menurut Metlzer (2002) dihitung 

dengan rumus N-gain sebagai berikut. 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Sebelum pengujian, dilakukan uji prasyarat yang pertama yaitu uji normalitas. 

Digunakan uji normalitas Liliefors  dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0 :  Data gain  kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi 

persamaan trigonometri berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 :  Data gain  kemampuan pemahaman konsep matematis tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 

Menggunakan taraf Signifikansi α = 0,05 𝐻0 ditolak apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dengan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 merupakan nilai paling besar dari selisih antara 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) dengan 

proporsi 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖 (|𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)|). 

Sedangkan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 merupakan nilai pada tabel Liliefors dengan 𝑛 = banyaknya 

siswa pada kelas yang diujicoba. 

Berdasarkan hitungan pada Lampiran C. 7 halaman 131, didapat hasil uji normalitas 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Uji Normalitas 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan Uji 

Eksperimen 0,08 0,180 𝐻0 diterima 

Kontrol 0,18 0,161 𝐻0 ditolak 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data gain kelas eksperimen 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan kelas kontrol tidak 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Karena salah satu sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal, 

maka uji yang digunakan adalah uji Mann-Whitney. Hipotesis yang digunakan 

adalah: 

H0:   tidak ada perbedaan yang signifikan antara data skor peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan trigonometri 

yang mengikuti pembelajaran GDL berbantuan Geogebra dengan skor 

peningkatan pada pembelajaran konvensional. 

H1 :   data skor peningkatan kemampuan pemahaman konsep  matematis pada 

materi persamaan trigonometri siswa yang mengikuti pembelajaran GDL 

berbantuan Geogebra lebih tinggi daripada median data skor peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional secara signifikan. 

Dengan 𝛼 = 0,05 dan statistik uji: 

𝑈1 = 𝑛1. 𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1. 𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑅2 

Keterangan: 

𝑛1= Jumlah sampel kelas ekperimen   𝑛2= Jumlah sampel kelas kontrol  

𝑈1= Jumlah peringkat 1   𝑈2= Jumlah peringkat 2 

𝑅1=  rangking pada sampel 𝑛1  𝑅2 = rangking pada sampel 𝑛2 

 

Dari nilai 𝑈1 dan 𝑈2 diperoleh statistik 𝑈 yang merupakan nilai terkecil diantara 𝑈1 

dan 𝑈2. 

Kemudian ditentukan nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus sebagai berikut. 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑢

𝜎𝑢
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Dengan  

𝜇𝑢 =
𝑛1 𝑛2

2
  dan 𝜎𝑢 = √(

𝑛1 𝑛2

𝑁(𝑁−1)
) (

𝑁3−𝑁

12
− ∑

𝑡𝑖
3−𝑡𝑖

12
) 

𝑁 =  𝑛1 + 𝑛2  dan 𝑡𝑖 = Banyaknya anggota grup terikat ke-i. 

Grup terikat merupakan grup yang anggotanya titik sampel dengan gain sama 

minimal dua. 

Kriteria ujiannya tolak 𝐻0 jika nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Dengan α = 0,05, 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑍0,5−𝛼 = 𝑍0,45. Dengan 𝑍0,45 adalah nilai  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang memenuhi 𝑃(0 < 𝑧 <

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) = 0,45.



 

 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil diantaranya sebagai berikut. 

1. Model guided discovery learning berbantuan Geogebra tidak berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa pada materi persamaan trigonometri. 

2. Terdapat beberapa tantangan pada proses bimbingan secara daring akibat 

penerapan pembelajaran tatap muka terbatas diantaranya: terdapat siswa yang 

kurang akitf dalam berdiskusi secara daring, kesulitan memberi stimulus, dan 

feedback delay. 

3. Siswa yang kurang pandai mengintrepretasi grafik mengalami kesulitan 

menerima materi persamaan trigonometri yang dikonstruksi melalui 

pengamatan grafik fungsi trigonometri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini beberapa saran dari 

penulis. 

1. Bagi peneliti lain, apabila ingin melakukan penelitian guided discovery learning 

yang proses penemuannya dilakukan di luar kelas dengan bimbingan guru 

disarankan untuk mempelajari pengelolaan kelas, menemukan sistem 

pembelajaran yang dapat mengatasi feedback delay, dan mengatasi kesulitan 

pemberian stimulus secara jarak jauh. 
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2. Bagi guru, siswa yang kurang pandai menginterpretasikan grafik akan kesulitan 

dalam mempelajari persamaan trigonometri melalui pendekatan analisis grafik. 

Maka dari itu sangat penting untuk menggali kemampuan yang siswa miliki saat 

mengonstruksi materi yang akan diajarkan. Selain itu diperlukan upaya agar 

siswa yang kurang paham materi prasyarat dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik. 

3. Perlu ada penelitian lain terkait pembelajaran yang dapat memberikan solusi 

untuk mengatasi kesulitan bagi siswa yang kurang paham materi prasyarat.  
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